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UJI EFEKTIVITAS Actinomycetes spp. DALAM MENGHAMBAT 

PERTUMBUHAN Ganoderma orbiforme SECARA IN VITRO 

 

Edi Saputra (11880211873) 

Dibawah bimbingan Mokhamad Irfan dan Zulfahmi 

 

INTISARI 

 

Penggunaan Actinomycetes sebagai agen hayati dapat digunakan dalam 

menghambat pertumbuhan G. orbiforme. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan isolat Actinomycetes yang efektif dalam menghambat pertumbuhan 

Ganoderma orbiforme Secara In Vitro. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 

sampai Februari 2023 di Laboratorium Patologi, Entomologi, Mikrobiologi dan 

ilmu tanah (PEMTA) Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap 

(RAL) dengan 7 perlakuan dan 4 ulangan, sehingga terdapat 28 satuan percobaan. 

Parameter pengamatan meliputi karakteristik makroskopis, laju pertumbuhan 

(cm/hari) dan daya hambat (%) Actinomycetes terhadap Ganoderma orbiforme. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Actinomycetes mengandung senyawa 

antifungi yang mampu menghambat pertumbuhan jamur Ganoderma orbiforme. 

Actinomycetes sp2 memiliki rata-rata tertinggi dalam menghambat jamur 

Ganoderma orbiforme dengan daya hambat 86,81% dan laju pertumbuhan 0,13 

cm/hari. 

 

 

Kata kunci: Actinomycetes, agen hayati, patogen 
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THE EFFECTIVENESS Actinomycetes sp. IN INHIBITING THE GROWTH 

OF Ganoderma orbiforme In Vitro 

 

Edi Saputra (11880211873) 

Under the guidance of Mokhamad Irfan and Zulfahmi 

 

ABSTRACT 

 

The use of Actinomycetes as a biological agent can be used to inhibit the 

growth of G. orbiforme. This study aims to obtain Actinomycetes cultures that are 

effective in inhibiting the growth of Ganoderma orbiforme In Vitro. The research 

was conducted from January to February 2023 at the Laboratory of Pathology, 

Entomology, Microbiology and Soil Science (PEMTA), Faculty of Agriculture and 

Animal Science, State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau. This study 

used a completely randomized design (CRD) with 7 treatments and 4 replications, 

so there were 28 experimental units. Parameters observed included macroscopic 

characteristics, growth rate (cm/day) and inhibition (%) of Actinomycetes against 

G. orbiforme. The results showed that Actinomycetes contained antifungal 

compounds which were able to inhibit the growth of the fungus G. orbiforme. 

Actinomycetes sp2 had the highest average inhibition of G. orbiforme with an 

inhibition of 86.81% and a growth rate of 0.13 cm/day. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Ganoderma merupakan cendawan patogenik tular tanah yang banyak 

ditemukan di hutan primer dan menyerang berbagai jenis tanaman. Cendawan ini 

dapat bertahahan dalam waktu yang cukup lama di dalam tanah. Cendawan 

merupakan salah satu patogen utama pada tanamanan perkebunan kelapa sawit. 

Penyakit yang disebabkan oleh Ganoderma memiliki tingkat serangan pada kebun 

replanting lebih dari 2 persen dan diperkirakan pada lahan replanting lebih dari 

dua generasi bisa mencapai 60-80 persen (Dahan dkk., 2021). Menurut Mariani 

Sembiring  (2017), umumnya gejala penyakit busuk pangkal batang pada sawit 

atau tanaman lainnya sulit untuk diketahui secara dini dan serangan akan terlihat 

ketika tanaman hampir mati. Serangan G. orbiforme menyebabkan terhambatnya 

pertumbuhan, warna daun menjadi pucat, dan busuk pada batang tanaman. Pada 

tanaman dewasa, semua pelepah menjadi pucat, semua daun dan pelepah 

mengering dan tanaman akan mati. Untuk mengatasi permasalah penyakit busuk 

pangkal batang pada kelapa sawit dapat dilakukan pengendalian, salah satu 

pengendalian yang dapat digunakan adalah dengan penggunaan agen hayati. 

Pengendalian penyakit Ganoderma dapat dilakukan dengan penggunaan 

fungisida, namun penggunaan fungisida dapat menyebabkan berkurangnya 

populasi mikroba pada tanah dan mikrofauna tanah, padahal keberadaannya 

dibutuhkan oleh tanaman. Salah satu cara alternatif yang dapat digunakan untuk 

mengendalikan penyakit Ganoderma adalah penggunaan agen hayati.  

Pengendalian hayati merupakan suatu pemanfaatan mikroorganisme yang 

bertujuan untuk mengendalikan organisme pengganggu tanaman (OPT) 

(Sopialena, 2018).  

Pengaruh agen hayati terhadap tanaman adalah untuk melindungi tanaman 

atau mendukung pertumbuhan tanaman. Pengendalian agen hayati memiliki 

beberapa kelebihan yaitu bersifat ramah lingkungan, tidak menimbulkan resistensi 

OPT, musuh alami bekerja selektif terhadap mangsa dan inangnya, serta lebih 

murah dan bersifat permanen dalam jangka panjang. Pengaruh agen hayati  

terhadap patogen sangat jelas untuk menekan daya tahan dan pertumbuhan  
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patogen, yang menyebabkan penurunan populasi patogen di dalam tanah. 

Pengendalian G. orbiforme  secara hayati dapat dilakukan dengan cara 

pemanfaatan mikroorganisme atau mikroba antagonis merupakan pilihan yang 

dapat meminimalkan gangguan terhadap keseimbangan biologis serta juga 

menurunkan biaya pengendalian. Salah satu agen hayati yang dapat menekan 

patogen adalah Actinomycetes. 

Actinomycetes merupakan agen hayati yang memiliki sifat kosmopolitan, 

yaitu dapat hidup dan dijumpai di banyak tempat. Penelitian Pujiati (2014), 

didapatkan Actinomycetes berasal dari Perkebunan Teh Jamus, Ngawi. Penelitian 

Adriani dkk. (2013), didapatkan Actinomycetes berasal dari sampel tanah 

peternakan sapi di Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar. Actinomycetes 

ditemukan berasal dari tanah gambut di Desa Tajok Kayong, Kalimantan Barat 

(Lestari dkk., 2019).  

 Penelitian yang telah dilakukan Martin dkk. (2015), didapat hasil bahwa 

sampel tanah lahan gambut ditemukan streptomyces sp., yang memiliki sifat 

antifungi yang ditunjukkan dengan adanya zona bening. Penelitian yang dilakukan 

Queendy dan Rodesia (2019) dan Istiana dkk. (2015), didapatkan bahwa 

Actinomycetes mampu menghambat pertumbuhan G. orbiforme yang ditandai 

terbentuknya zona bening keruh. Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik 

untuk melaksanakan penelitian mengenai “Uji Efektivitas Actinomycetes spp. 

dalam Menghambat Pertumbuhan G. orbiforme Secara In Vitro” 

 

1.2.  Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendapatkan isolat Actinomycetes 

yang efektif dalam menghambat G. orbiforme secara In Vitro. 

 

1.3  Manfaat  

  Manfaat dari dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pemanfataan Actinomycetes yang efektif dalam menghambat pertumbuhan G. 

orbiforme secara In Vitro.  
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1.4.  Hipotesis 

Terdapat isolat Actinomycetes yang efektif dalam menghambat 

pertumbuhan G. orbiforme secara In Vitro. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.   Actinomycetes  

2.1.1. Penyebaran Actinomycetes 

Actinomycetes merupakan Actinobacteria gram positif yang memiliki sifat 

kosmopolitan. Penelitian Setyawati dkk. (2020), mengatakan Actinomycetes 

merupakan kelompok dari Actinobacteria yang dapat diisolasi dari berbagai jenis 

tanah dan sebagai bakteri dekomposer. Hal ini dapat menunjukkan bahwa 

Actinomycetes dapat ditemukan dan beradaptasi di berbagai jenis tanah. 

Actinomycetes merupakan bakteri yang mudah menyebar di dalam tanah. 

Penelitian Afifah (2018), didapatkan Actinomycetes berasal dari Pantai Marina 

Indah Puak  dan Pantai Purnama Dumai. Penelitian Fadilah (2018), didapatkan 

Actinomycetes berasal dari tanah PMK Kebun Kelapa Sawit Sungai Pagar. 

Actinomycetes ditemukan berasal dari Tanah Pertanaman Sayuran di Jalan 

Kartama Kec. Marpoyan Damai (Delvana, 2018). Penelitian Syahputra (2018), 

ditemukan Actinomycetes berasal dari Tanah Sawah Irigasi Kec. Bunga Raya.  

2.1.2. Morfologi dan Siklus Hidup Actinomycetes 

Actinomycetes merupakan organisme tanah yang memiliki sifat-sifat 

umum yang dimiliki oleh bakteri dan juga jamur tetapi juga memiliki ciri khas 

yang cukup berbeda.  Secara umum Actinomycetes dibedakan menjadi dua 

kelompok yaitu Streptomyces dan rare-Actinomycetes. Rare-Actinomycetes biasa 

digunakan untuk istilah genus selain dari Streptomyces. Menurut Armaida dan Siti 

(2016), menyatakan bahwa Actinomycetes juga sebagai penghasil antibiotik. 

Sekitar 70% antibiotik yang dihasilkan merupakan dari Actinomycetes kelompok 

Streptomyces. 

 Menurut Sallytha dkk. (2014), koloni Actinomycetes tumbuh sangat 

lambat, Actinomycetes membentuk miselium bercabang setelah 24 jam dan koloni 

Actinomycetes akan mulai tampak sekitar 3-4 hari sedangkan spora pada aerial 

miselium dapat berbentuk setelah 7-14 hari. Actinomycetes hidup saprofit dan 

aktif dalam mendekomposisi bahan organik sehingga hal itu memberikan 

kesuburan pada tanah sebagai habitatnya. Actinomycetes tidak tahan asam dan 

populasinya akan menurun dalam kondisi lingkungan dengan pH dibawah suhu 5, 



 

5 
 

rentang pH yang cocok dalam populasi Actinomycetes adalah 6,5-8. 

Actinomycetes terdiri dari 10-20% total dari populasi mikroba yang berada di 

tanah, populasi Actinomycetes akan meningkat dengan adanya bahan organik yang 

mengalami dekomposisi.  

 

2.1.3. Actinomycetes sebagai Fitopatogen 

Menurut Sastrahidayat (2011) Actinomycetes berperan sebagai penghasil 

antibiotik, dan dapat pula sebagai antagonis patogen tanaman, serta penambat N 

dari udara. Selain itu Actinomycetes menghasilkan senyawa metabolit yang 

memiliki aktivitas antagonis terhadap bakteri maupun jamur. Hal ini membuat 

Actinomycetes juga dapat digunakan dalam pengendalian penyakit busuk pangkal 

batang yang disebabkan oleh G. orbiforme pada kelapa sawit yang merupakan 

penyakit yang ditimbulkan dari serangan jamur. 

Efektivitas agen hayati juga dapat dilihat dari penghambatan pertumbuhan 

dari patogen yang dapat dilihat dari metode makroskopis yaitu hasil proses 

penghambatan akan menyebabkan terjadinya perubahan dari koloni patogen. 

Perubahan koloni patogen tersebut dapat berupa perubahan warna koloni, bentuk 

koloni, ukuran diameter koloni serta pertumbuhan yang lebih lambat dari kontrol 

(tanpa uji antagonis). Selain itu, efektivitas dari suatu agen hayati juga dapat 

dilihat dari laju pertumbuhan dari agen hayati tersebut. Djafaruddin (2000) 

menjelaskan bahwa faktor terpenting yang menentukan aktivitas mikroorganisme 

antagonis yaitu memiliki kecepatan pertumbuhan yang tinggi.  

 

2.1.4. Actinomycetes sebagai Dekomposer 

Keberadaan organisme tanah sangat berpengaruh terhadap produktivitas 

dan daya dukung tanah. Aktivitas biologi yang dilakukan organisme tanah dapat 

mempengaruhi akan kesuburuan dan kegemburan dari tanah. Menurut Masganti 

dkk. (2019) hasil dekomposer dapat meningkatkan produktivitas tanaman. 

Organisme tanah ini berperan dalam penguraian (dekomposisi) bahan-bahan 

organik yang berasal dari sisa makhluk hidup. Misalnya daun-daun yang telah 

jatuh ke tanah, ranting-ranting, dan jasad hewan yang telah mati akan diuraikan 

organisme tersebut menjadi materi organik yang lebih sederhana. Selain berperan 
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menguraikan bahan organik, organisme dalam tanah juga berperan dalam 

pelapukan bebatuan yang akan menjadi bahan anorganik atau yang biasa kita 

sebut dengan mineral tanah. 

Peran dekomposer dari organisme tanah sangat penting, salah satu contoh 

organisme dekomposer tanah adalah Actinomycetes. Actinomycetes adalah salah 

satu dari mikroba tanah yang mempunyai kelimpahan terbesar dan berperan 

penting dalam proses dekomposisi (Nurkanto, 2007). Sehingga organisme 

Actinomycetes ini dapat digunakan sebagai antagonis atau agen hayati untuk 

mengatasi penyakit tanaman. Penggunaan mikroba yang berasal alami dari tanah 

seperti ini juga sangat memberikan keuntungan untuk lingkungan karena juga 

termasuk cara yang ramah lingkungan. 

 

2.2.  Ganoderma orbiforme 

2.2.1. Morfologi dan Siklus Hidup G. orbiforme 

 Busuk pangkal batang merupakan gejala umum dari penyakit yang 

disebabkan oleh G. orbiforme pada tanaman kelapa sawit (Susanto dkk., 2013). G. 

orbiforme hidup di tanah dengan sifat parasitik dan saprophytik yang menarik 

karena merupakan dua peran yang saling bertentangan yaitu menimbulkan efek 

bahaya dan bermanfaat. Sebagai parasit, G. orbiforme dapat mengakibatkan busuk 

akar dan batang tanaman kelapa sawit yang menimbulkan kerugian. Sebaliknya, 

G. orbiforme dapat menguntungkan dengan potensi medis yang dimilikinya. 

Badan G. orbiforme memiliki basidiokarp berbentuk kipas, bergelombang, 

permukaannya berwarna coklat keunguan serta pada bagian tepi berwarna putih. 

Bagian bawah Ganoderma berwarnaputih kekuning-kuningan dan terdapat pori-

pori. 

G. orbiforme  merupakan cendawan Basidiomycota yang bersifat tular 

tanah. Sebagian besar dari siklus hidup Ganoderma terjadi di dalam tanah atau 

pada jaringan tanaman. Menurut  Susanto dkk. (2013), penularan penyakit busuk 

pangkal batang terjadi melalui tiga cara, yaitu kontak akar tanaman dengan 

sumber inokulum Ganoderma, udara dengan basidiospora, dan inokulum 

sekunder berupa tunggul tanaman atau inang alternatif. Ganoderma  menularkan 

ke tanaman sehat ketika akar tanaman berinteraksi dengan tunggu atau inang yang 
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terdapat Ganoderma. Akar-akar tanaman kelapa sawit muda akan tertarik pada 

tunggul-tunggul yang mengalami pembusukan karena kaya mengandung hara dan 

memiliki kelembaban yang tinggi. 

 

2.2.2. Gejala Serangan G. orbiforme 

G. orbiforme lebih cepat menyerang tanaman kelapa sawit dilahan gambut 

karena tunggul-tunggul kelapa sawit yang masih tersisa di dalam tanah merupakan 

sumber infeksi yang paling kuat di kebun peremajaan atau bekas kelapa sawit 

(Alviodinasyari, 2015). Gejala yang ditimbulkan dari penyakit busuk pangkal 

batang oleh G. orbiforme dapat dilihat dari mahkota pohon. Daun tanaman kelapa 

sawit akan bewarna hijau pucat, daun tua akan mengalami layu, patah pada 

pelepah kelapa sawit dan akan menggantung di sekitar batang tanaman.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Gejala Serangan G. orbiforme pada Bibit Kelapa Sawit 

  Sumber: Susanto dkk. (2013) 

 

Serangan G. orbiforme pada akar pohon sulit untuk dideteksi karena 

terjadi di dalam tanah. Akar yang baru terinfeksi akan tertutupi oleh rhizomorfa 

berwarna merah dan miselium berwarna putih. Gejala yang ditunjukkan di 

permukaan tanah adalah terjadinya penurunan vigor yang cepat dengan ditandai 

berupa perubahan warna, daun mengalami layu, dan akhirnya tanaman kelapa  

sawit akan mengalami kematian. Gejala penyakit yang disebabkan G. orbiforme 

pada daun kecambah dan bibit terjadi setelah munculnya pertumbuhan tubuh buah 

Ganoderma pada pangkal batang yang diikuti nekrosis (kematian jaringan) pada 
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pertulangan daun akibat kekurangan unsur hara dan dapat menyebabkan kematian 

kecambah dan bibit (Alviodinasyari, 2015). 

Tanaman lain yang dapat diserang Ganoderma adalah sengon. Menurut 

Dendang (2015) pada akasia, sengon serta cemara Infeksi Ganoderma terjadi 

melalui luka dan lentisel, pada tanaman sering ditemukan bagian leher akar pecah, 

dan ini merupakan tempat yang baik bagi infeksi fungi. Patogen kemudian ke 

bagian yang lebih dalam dari akar 

 

2.3. Actinomycetes Lawan G. orbiforme 

Penelitian Istiana dkk. (2015) menunjukkan bahwa isolat Actinomycetes 

yang difermentasikan dengan waktu fermentasi 3, 5, dan 7 hari akan 

menghasilkan senyawa anti fungi. Waktu fermentasi didapatkan hasil terbaik pada 

fermentasi selama 5 hari. Pada penelitian ini melakukan uji aktivitas antifungi 

yang menghasilkan zona hambat berbeda-beda pada setiap Actinomycetes  yang 

dilakukan pengujian. Lama waktu fermentasi merupakan faktor yang menjadi 

pengaruh metabolit sekunder yang dihasilkan oleh Actinomycetes. Pada 

fermentasi 3 hari tidak ada zona bening sedangkan pada waktu fermentasi 5 dan 7 

hari fermentasi menghasilkan metabolit sekunder yang ditunjukkan dengan 

adanya zona bening. 

  Senyawa antifungi yang dihasilkan oleh isolat Actinomycetes dapat 

digunakan untuk melawan atau mengatasi pengendalian penyakit tanaman yang 

disebabkan oleh jamur G. orbiforme. Penelitian Queendy dan Rodesia (2019), 

menyatakan bahwa daya hambat  Actinomycetes tersebut ditandai dengan adanya 

zona bening yang berada di sekitar koloni Actinomycetes. Hal tersebut disebabkan 

oleh adanya senyawa metabolit sekunder yang dapat menghambat hingga 

menyebabkan kematian pada jamur Ganoderma. Pada pengujian Actinomycetes 

terhadap Erwinia corotovora menunjukkan adanya sifat antagonis yang dimiliki 

oleh Actinomycetes, hal tersebut ditunjukkan dengan terbentuknya zona hambatan 

atau zona bening (Sallytha dkk., 2014). Dari penelitian tersebut dapat dilihat 

bahwa Actinomycetes mampu memberikan daya hambat terhadap pertumbuhan 

patogen pada tanaman target. 
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III. MATERI DAN METODE 

 

3.1.  Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Patologi, Entomologi, 

dan Mikrobiologi dan Ilmu Tanah (PEMTA) Fakultas Pertanian dan Peternakan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada bulan Januari hingga 

Februari 2023. 

3.2.  Bahan dan Alat 

Alat yang akan digunakan dalam penelitian ini antara lain timbangan 

analitik, kawat ose, cawan petri, lampu bunsen, tabung reaksi dan rak, erlenmeyer, 

Laminar Air Flow, hot plate, autoclave, gelas ukur, cork borer, dan magnetic 

stirrer.  

Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah isolat G. 

orbiforme, isolat Actinomycetes koleksi Labotaratorium Patologi, Entomologi, dan 

Mikrobiologi dan Ilmu Tanah (PEMTA) Fakultas Pertanian dan Peternakan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, media NA, media PDA, 

alumunium foil, spritus, kapas, tisu dan kertas label.  

 

3.3.  Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) non faktorial  dengan 7 perlakuan dan 4 ulangan sehingga diperoleh 28 

unit percobaan. Perlakuan yang akan diberikan sebagai, P0 : G. orbiforme tanpa 

Actinomycetes (kontrol) ; P1 : Actinomycetes sp1 lawan G. orbiforme ; P2 : 

Actinomycetes sp2 lawan G. orbiforme ; P3 : Actinomycetes sp3 lawan G. 

orbiforme ; P4 : Actinomycetes sp4 lawan G. orbiforme ; P5 : Actinomycetes sp5 

lawan G. orbiforme ; P6 : Actinomycetes sp6 lawan G. orbiforme.  

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian  

3.4.1. Sterilisasi Alat dan Bahan  

 Sebelum melakukan penelitian, semua alat dan bahan yang tahan panas 

disterilkan terlebih dahulu. Alat kaca disterilkan dengan oven dengan suhu 170°C 

selama 2 jam. Alat logam disterilkan dengan peminjaran diatas api lampu bunsen 

hingga berwarna merah bata. Media disterilkan di dalam presto dengan suhu 
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121°C selama 15 menit. Batang L atau batang penyebar disterilkan di dalam 

alkohol 70% kemudian dibakar di atas api lampu bunsen. Setelah itu alat dan 

bahan yang telah disterilkan, lalu didinginkan di dalam Laminar Air Flow yang 

telah disterilkan dengan alkohol 70% dan sinar UV . 

3.4.2. Pembuatan Media 

 Media yang digunakan adalah media NA dan PDA. Pembuatan media 

mengikuti aturan pakai yang terdapat pada botol kemasan. Pada media NA 

menggunakan 12 petri yang memerlukan NA 4,8 gr, sedangkan media PDA 

menggunakan 28 petri yang memerlukan PDA 22,4g. Media setelah ditimbang 

kemudian dimasukkan ke dalam erlenmeyer dengan penambahan aquades 240 ml 

pada NA dan 560 ml pada PDA, lalu dipanaskan di dalam hot plate, serta 

dihomogenkan dengan maghnetik stirrer. Setelah bahan homogen diberi penutup 

berupa kapas dan alumunium foil agar tidak terjadi penguapan pada media. Media 

disterilkan menggunakan presto dengan suhu 121°C selama 15 menit dari setelah 

presto berbunyi. Setelah itu media dituang ke dalam cawan petri secara aseptic di 

laminar air flow dan biarkan media menjadi padat dan dingin. 

3.4.3. Uji Antagonis 

 1 lup isolat Actinomycetes dilarutkan ke dalam tabung reaksi pertama 

berisi 10 ml aquades vortex selama 1 menit. Kemudian diencerkan dalam tabung 

reaksi ke-2 yang berisi 9 ml aquades dan diambil 1 ml dari tabung reaksi pertama 

dan divortex selama 1 menit, dan diinokulasi ke petridish berisi media sebanyak 

0,1 ml dan diratakan. Setelah rata dan mengering, kemudian isolat G. orbiforme 

diambil menggunakan kawat ose steril dan diletakkan di tengah petridish yang 

berisi isolat Actinomycetes. Dan diinkubasi dengan suhu 27°C selama 3 hari. 

Skema pengujian uji antagonis dapat dilihat pada Gambar 3.1. 
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Actinomycetes 

 

 

 

Gambar 3.1. Skema Uji Antagonis 

 

 

3.5.  Parameter Pengamatan 

3.5.1. Karakteristik Makroskopis  

 Pengamatan makroskopis pada Actinomycetes dan G. orbiforme ini 

dilakukan dengan cara mengamati karakter seperti bentuk koloni, warna koloni, 

serta diameter dari koloni. 

 

3.5.2. Laju Pertumbuhan G. orbiforme 

 Pengamatan dilakukan dengan cara mengukur pertambahan diameter 

koloni dari G. orbiforme yang dilakukan setiap hari. Rumus yang digunakan 

dalam laju pertumbuhan patogen, sebagai berikut : 

µ = 
 

 
 

keterangan : 

µ = Laju Pertumbuhan (cm/hari) 

X = Pertambahan Diameter (cm) 

T = Waktu Pengamatan (hari) 

 

3.5.3. Daya Hambat Actinomycetes terhadap G. orbiforme 

Pengukuran presentasi daya hambat diperoleh dari pengukuran jari-jari 

koloni patogen yang mendekati dan menjauhi koloni antagonis. Rumus presentasi 

daya hambat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

G. orbiforme 

Zona bening 
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HP = 
     

  
 x 100% 

Keterangan : 

HP = Hambatan pertumbuhan(%) 

R1 = Patogen mengarah tepi cawan petri (cm) 

R2 = Patogen mengarah agen hayati (cm) 

 

3.6. Analisis Data 

Data karakteristik makroskopis dianalisis secara deskriptif, sedangkan data 

laju pertumbuhan patogen dianalisis dengan ANOVA, dan hambatan 

pertumbuhan, daya hambat jamur antagonis terhadap patogen, dan indeks anti 

jamur dianalisis melalui analisis sidik ragam. Analisis data dengan menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL) non faktorial dengan rumus: 

Yij = µ + Ti + Ɛij 

Keterangan: 

Yij : Pengamatan pada perlakuan ke- i ulangan ke- j  

µ  : Rataan umum  

Ti  : Pengaruh perlakuan ke- i  

Ɛij : Pengaruh galat percobaan pada perlakuan ke- i ulangan ke- j 

Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh Actinomycetes yang diberikan 

terhadap G. orbiforme maka dilakukan uji F dengan menggunakan tabel analisis 

sidik ragam atau analysis of varience (ANOVA) seperti pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Tabel Sidik Ragam 

Sumber 

Keberagaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F.Hitung F. Tabel  

     5% 1% 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 

Galat T(r-1) JKG KTG  - - 

Total (t.r)-1 JKT -  - - 

Keterangan :  

Fakor koreksi (FK) = 
    

  
 

Derajat Bebas Perlakuan (db perlakuan) = t-1 

Derajat Bebas Galat (db galat) = t (r-1) 

Derajat Bebas Total (db total) = (t.r)-1 
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Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = Ʃ
    

 
 - FK  

Jumlah Kuadrat Total (JKT) = Ʃ Y ijk
2
 – FK  

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT – JKP 

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) = JKT/dbp 

Kuadrat Tengah Galat (KTG) = JKG/dbg 

F. Hitung = KTP/KTG 

Rataan Umum = Yij/t.r 

Koefesien Keamanan (KK) = (√   /Rataan Umum) × 100% 

Jika hasil Analisis Sidik Ragam RAL menunjukkan beda nyata dilanjutkan 

dengan Uji DuncanMultipleRangeTest (DMRT) taraf 5% Model Uji DMRT yaitu 

sebagai berikut:  

DMRT = Rα (ρ, DB galat) x √   / Ulangan 

Keterangan:  

R   : Nilai dari tabel uji jarak duncan (UJD)  

α   : Taraf uji nyata  

p   : Banyaknya perlakuan  

KTG  : Kuadrat tengah galat 
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V. PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan  

Actinomycetes yang memiliki penghambatan tertinggi pada Actinomycetes 

sp. 2 dengan daya hambat 86,81% dan laju pertumbuhan 0,13 cm/hari. 

Seedangkan penghambatan terendah pada Actinomycetes sp.6 dengan daya 

hambat 10,56% dan laju pertumbuhan 0,89 cm/hari. 

 

5.2. Saran  

Perlu dilakukannya uji lanjut secara In Vivo untuk mengetahui 

kefektivitasan Actinomycetes.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Diagram Alur Kegiatan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan Alat dan Bahan 

Sterilisasi Alat dan Bahan 

Pembuatan Media 

Kultivasi Actinomyctes dan G. 

orbiforme 

Uji Antagonis 

Pengamatan  1. Karakteristik makroskopis 

antagonis dan patogen. 

2. Laju pertumbuhan patogen 

3. Daya hambat Actinomycetes 

terhadap G. orbiforme 

 

Analisis Data 
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Lampiran 2. Jenis Actinomycetes yang digunakan 

 

        
 Actinomycetes sp1 Actinomycetes sp2 

        
 Actinomycetes sp3 Actinomycetes sp4 

        
 Actinomycetes sp5    Actinomycetes sp6 
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Lampiran 3. Uji Daya Hambat 

Diameter Hari ke-9 

Ulangan P0 P1 P2 P3 P4 P5 P6 

1 9,00 1,30 1,10 5,05 2,80 7,35 8,75 

2 9,00 1,65 1,25 4,55 2,50 7,95 6,25 

3 9,00 1,30 1,20 5,45 2,35 8,05 8,45 

4 9,00 1,25 1,20 5,05 4,45 6,75 8,75 

Rerata 9,00 1,38 1,19 4,55 2,55 7,53 8,05 

 

Data Hasil Uji Daya Hambat 

  P0 P1 P2 P3 P4 P5 P6 

U1 00,00 85,56 87,78 43,89 68,89 18,33 02,78 

U2 00,00 81,67 86,11 49,44 72,22 11,67 30,56 

U3 00,00 85,56 86,67 39,44 73,89 10,56 06,11 

U4 00,00 86,11 86,67 43,89 50,56 25,00 02,78 

RATA 
RATA 

00,00 84,72 86,81 44,17 66,39 16,39 10,56 

 

ANOVA 

Daya_Hambat 

 

Jumlah  Kuadrat 

(JK) 

Derajat Bebas 

(DB) 

Kuadrat Tengah 

(KT) F. Hit Sig. 

Perlakuan 31235.628 6 5205.938 100.619 .000 

Error 1086.518 21 51.739   

Total 32322.146 27    

 

 

Daya_Hambat 

Duncan
a 

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

e d c b a 

P0 4 .0000     

P6 4 10.5575 10.5575    

P5 4  16.3900    

P3 4   44.1650   

P4 4    66.3900  

P1 4     84.7250 

P2 4     86.8075 
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Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000. 

 

Transformasi Data Uji Daya Hambat 

  P0 P1 P2 P3 P4 P5    P6 

U1 0,71 9,30 9,42 6,70 8,40 4,40 1,81 

U2 0,71 9,09 9,33 7,10 8,56 3,56 5,12 

U3 0,71 9,30 9,36 6,36 8,65 3,40 2,57 

U4 0,71 9,33 9,36 6,70 7,18 5,10 1,81 

RATA 
RATA 

0,71 9,26 9,37 6,72 8,19 4,11 2,95 
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Lampiran 4. Uji Laju Pertumbuhan 

Perlakuan 
Hari Setelah Inkubasi (cm) 

Rerata 
1 2 3 4 5 6 7 8 9  

P0U1 - - 2,25 3,75 5,55 6,95 7,70 8,80  9,00  6,29 

P0U2 - - 2,65 4,10 6,55 8,05 9,00 9,00  9,00  6,91 

P0U3 - - 2,30 3,45 4,95 5,45 6,10 7,05  9,00  5,47 

P0U4 - - 2,35 3,65 5,70 6,55 7,15 8,80  9,00  6,17 

Rerata  - - 2,39 3,74 5,69 6,75 7,49 8,41 9,00  6,21 

 

 

Perlakuan 
Hari Setelah Inkubasi (cm) 

Rerata 
1 2 3 4 5 6 7 8 9  

P1U1 - - 1,00 1,00 1,00 1,15 1,00 1,25 1,30  1,10 

P1U2 - - 1,25 1,35 1,55 1,55 0,95 1,40 1,65  1,36 

P1U3 - - 1,10 1,30 1,40 1,45 1,00 1,25 1,30  1,26 

P1U4 - - 1,45 1,45 1,45 1,50 1,10 1,20 1,25  1,34 

Rerata  - - 1,20 1,28 1,35 1,41 1,01 1,28 1,38  1,27 

 

 

Perlakuan 
Hari Setelah Inkubasi (cm) 

Rerata 
1 2 3 4 5 6 7 8 9  

P2U1 - - 1,05 1,15 1,15 1,20 1,10 1,10 1,10  1,12 

P2U2 - - 0,95 1,00 1,10 1,05 1,45 1,40 1,25  1,17 

P2U3 - - 0,90 1,00 1,05 1,00 1,50 1,45 1,20  1,16 

P2U4 - - 1,00 1,00 1,25 1,15 1,35 1,35 1,20  1,19 

Rerata  - - 0,98 1,04 1,14 1,10 1,35 1,33 1,19  1,16 
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Perlakuan 
Hari Setelah Inkubasi (cm) 

Rerata 
1 2 3 4 5 6 7 8 9  

P3U1 - - 2,55 3,05 3,50 4,20 4,60 4,9 5,05  3,98 

P3U2 - - 2,40 2,95 3,30 3,30 3,55 4,25 4,55  3,47 

P3U3 - - 2,15 3,15 3,90 4,35 4,70 5,25 5,45  4,14 

P3U4 - - 2.05 2,45 2,75 3,30 3,70 4,10 5,05  3,56 

Rerata  - - 2,37 2,90 3,36 3,79 4,14 4,62 5,03  3,79 

 

 

Perlakuan 
Hari Setelah Inkubasi (cm) 

Rerata 
1 2 3 4 5 6 7 8 9  

P4U1 - - 1,75 1,95 2,20 2,60 2,90 2,70 2,80  2,59 

P4U2 - - 1,50 1,90 1,85 1,85 2,15 2,30 2,50  2,28 

P4U3 - - 2,05 2,35 2,30 2,55 2,65 2,45 2,35  2,46 

P4U4 - - 2,45 3,05 3,40 3,90 4,45 4,95 4,45  3,75 

Rerata  - - 1,94 2,31 2,44 2,73 3,04 3,10 3,03  2,77 

 

 

Perlakuan 
Hari Setelah Inkubasi (cm) 

Rerata 
1 2 3 4 5 6 7 8 9  

P5U1 - - 1,50 2,25 2,90 4,05 5,55 6,5 7,35  4,30 

P5U2 - - 1,45 1,95 2,35 3,50 3,25 7,25 7,95  3,96 

P5U3 - - 1,95 3,15 4,05 5,25 6,90 7,40 8,05  5,25 

P5U4 - - 1,60 2,40 2,75 3,70 5,15 5,95 6,75  4,04 

Rerata  - - 1,63 2,44 3,01 4,13 5,21 6,78 7,53  4,39 
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Perlakuan 
Hari Setelah Inkubasi (cm) 

Rerata 
1 2 3 4 5 6 7 8 9  

P6U1 - - 2,55 3,75 4,95 6,05 7,55 8,05 8,75  5,95 

P6U2 - - 2,45 2,70 3,40 3,85 4,50 5,25 6,25  4,06 

P6U3 - - 2,65 3,25 4,50 5,30 6,55 7,20 8,45  5,41 

P6U4 - - 2,90 4,25 5,20 6,25 7,20 8,05 8,75  6,09 

Rerata  - - 2,64 3,49 4,51 5,36 6,45 7,14 8,05  5,38 

 

 

 

ANOVA 

Laju_Pertumbuhan 

 

Jumlah Kuadrat 

(JK) 

Derajat Bebas 

(DB) 

Kuadrat Tengah 

(KT) F. Hit Sig. 

Perlakuan 3.039 6 .506 91.252 .000 

Error .117 21 .006   

Total 3.155 27    

 

 

 

 

Laju_Pertumbuhan 

Duncan
a 

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

E d c b a 

P2 4 .1300     

P1 4 .1500     

P4 4  .3350    

P3 4   .5600   

P5 4    .8350  

P6 4    .8925 .8925 

P0 4     .9725 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000. 
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Lampiran 5. Uji Antagonis 

 

1. Sterilisasi alat dan bahan    2. Penghomogenan Media PDA  

menggunakan presto 

 

3. Isolat G. orbiforme    4. Penyebaran Actinomycetes di 

 dalam cawan petridish 

5. uji antagonis     
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